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ABSTRAK

Sebagian besar kehidupan mahasiswa dijalani di kampus, baik untuk melakukan kegiatan
perkuliahan di ruangan tertutup, maupun kegiatan yang dapat menunjang perkuliahan dan
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan ini umumnya dilakukan di ruang terbuka (open space)
dan di ruang luar (outdoor space) yang terlindung oleh atap serta bersifat terbuka atau semi
terbuka. Ruang-ruang ini dapat berupa simpul-simpul aktivitas yang khusus direncanakan, seperti
pada ruang di antara bangunan atau di jalur-jalur sirkulasi, seperti teras, selasar dan koridor.

Di dalam melakukan kegiatan tersebut mahasiswa membutuhkan kenyamanan termal, namun
kenyamanan termal di ruang luar umumnya tidak memadai jika digunakan untuk beraktivitas,
terutama dikarenakan kondisi kecepatan gerakan udara seringkali di luar batas nyaman.
Kenyamanan termal di ruang luar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal
berupa topografi, bangunan sekitar dan kinerja dari temperatur, kelembaban, arah dan kecepatan
gerakan udara, sedangkan faktor internal berupa elemen-elemen pembentuk ruang luar, tingkat
keterbukaan ruang, dimensi serta bentuk ruang, dan kondisi elemen-elemen penunjang lainnya
pada ruang luar tersebut.

Untuk dapat mencapai tingkat kenyamanan termal yang diinginkan, perlu dilakukan pengendalian
arah dan kecepatan gerakan udara di ruang luar melalui desain penataan tapak secara optimal.
Hal ini diwujudkan dalam desain bentuk dan tata letak bangunan dan tanaman, serta pengolahan
permukaan tanah dan elemen tapak lainnya, yang mampu mengkondisikan gerakan udara
eksternal dengan memanfaatkan perbedaan tekanan udara.

Penelitian bertujuan untuk (1) mengetahui kualitas arsitektural ruang-ruang luar kampus yang
menjadi obyek studi awal, peranannya bagi pengguna, serta pengaruh elemen-elemen pembentuk
ruang luar dalam mengendalikan pergerakan udara di ruang-ruang luar tersebut, (2) menemukan
pengaruh penataan tapak terhadap kenyamanan termal di ruang luar melalui pengukuran di
lapangan dan simulasi kondisi eksisting pada obyek studi utama, serta (3) menemukan bentuk
rekondisi desain penataan tapak melalui simulasi, yang dapat mengoptimalkan gerakan udara
untuk menunjang kenyamanan termal di ruang luar bangunan kampus.

Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan, (1) melakukan pengamatan pada ruang-ruang luar
kampus dengan metode kualitatif — interpretatif, (2) melakukan pengukuran pada ruang luar
bangunan dengan metode kuantitatif — deskriptif, dan (3) melakukan simulasi kondisi eksisting dan
rekondisi desain penataan tapak dengan metode eksperimental menggunakan program komputer.

Berdasarkan pengamatan, keberadaan ruang luar pada kampus UNPAR sangat efektif, namun
jumlahnya belum mencukupi dan belum merata terutama pada area selatan tapak. Sedangkan
bangunan, tanaman dan pengolahan permukaan tanah umumnya dapat berperan dalam
mengendalikan pergerakan udara, kecuali pada ruang luar bangunan rektorat yang berada dalam
kondisi tidak nyaman hingga sangat tidak nyaman. Berdasarkan hasil pengukuran dan simulasi
kondisi eksisting di ruang luar bangunan rektorat, bangunan sekitar dan pepohonan pada tapak
dapat mengendalikan aliran udara yang menuju ke bangunan rektorat, sedangkan pagar terali
terbuka tanpa semak tidak efektif dalam menurunkan kecepatan gerakan udara pada tapak, dan
bentuk bangunan rektorat menyebabkan efek venturi yang dapat meningkatkan kecepatan gerakan
udara. Dari hasil rekondisi desain dengan menggunakan tanaman dapat memperbaiki kualitas
gerakan udara yang terbentuk, namun tidak cukup untuk merubah kecepatan gerakan udara.
Sebaliknya, rekondisi dengan menggunakan sirip horisontal selain dapat memperbaiki kualitas
udara yang terbentuk, juga dapat menurunkan kecepatan gerakan udara secara signifikan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penataan tapak melalui bentuk dan tata letak bangunan
lebih berpengaruh terhadap kenyamanan termal di ruang luar bangunan daripada melalui bentuk
dan tata letak tanaman, sedangkan melalui pengolahan permukaan tanah dapat mengarahkan
aliran udara menuju ketinggian posisi duduk. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat disarankan
untuk melakukan pengukuran temperatur radiasi dan simulasi dilakukan dengan mengambil
sampel pengukuran lebih banyak dari 400 x. Dalam perancangan ruang luar bangunan, bentuk dan
tata letak bangunan serta tanaman, dan pengolahan permukaan tanah juga harus dipertimbangkan
untuk kepentingan pengendalian gerakan udara yang berlebihan.



ABSTRACT

Most of students' life goes around their campus. Beside class activities, they also have extra-
curriculair ones. They often do these activities at open spaces and/or roof-covered semi-open or
full-open outdoor spaces. These are specifically-designed activity nodes such as inter-building
spaces or circulation areas like terraces, alleys, or corridors. In doing their activities students need
thermal comfort. However, outdoor thermal comfort is usually inadequate for human activities,
especially the wind speed condition which is often out of the comfort level.

Outdoor thermal comfort is affected by external and internal factors. External factors are
topography, surrounding buildings, and performance of temperature, humidity, and (direction and
speed of) airflow. Internal ones are the outdoor space's building elements, its openness level, its
form and dimension, and other supporting elements the outdoor space has.

To achieve the desired thermal comfort level, one needs to control the direction and the speed of
airflow through an optimal site arrangement. This may be accomplished through form and
positioning of buildings and plant, land contour design, as well as other site elements, in such a
way as to condition external airflow resulting from the difference in air pressure.

The goals of this research are (1) to discover architectural qualities of typical campus' outdoor
spaces, their role for their users, and the effects of their building elements in controlling airflow
going through them, (2) to find out the effects of site arrangements to thermal comfort, using field
measurements and computer simulation of the site's existing conditions, and (3) to find out the
proper site recondition/rearrangement which optimizes airflow to support outdoor thermal comfort,
again by using computer simulation.

The research is carried out in three phases, (1) observation of campus outdoor spaces with
qualitative—interpretative methods, (2) measuring of outdoor spaces with quantitative—descriptive
methods, and (3) simulation of existing site condition and its reconditioned arrangement with
experimental method using a computer software.

Based on observations, it is found that the existence of UNPAR’s campus outdoor spaces is
effective, but their number is not enough and they are not evenly-distributed especially at the site's
southern area. Buildings, plants, and site contour design are generally able to control airflow,
except for the rectorate's outdoor space which lies in the uncomfortable to very-uncomfortable
condition. Based on measurements and simulations of existing condition around rectorate building,
its surrounding buildings and plants are able to control the airflow going into the building,
meanwhile the shrub-free open fence is not effective to slow it down. The building's form itself
causes ventury effect which can increase the speed of the airflow.

From reconditioning the objects, plants are found to be able to improve the airflow’s quality but not
enough to change its speed. On the other hand, horizontal fins can improve airflow quality as well
as significantly slowing it down.

The result of this study shows that site arrangements through form and positioning of a building
have more effect to thermal comfort than through form and positioning of plants, and contour
design can direct airflow to a height of sitting human. For more accurate results it is suggested to
measure radiation temperature, and simulation is carried out with more measurement samples than
400 times which taken in this study. In designing building's outdoor spaces, its form and
positioning, plants, and contour design should be considered to control any excessive airflow.
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